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Abstrak : Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam  pembelajaran 
matematika menggunakan metode demonstrasi.Aktivitas belajar merupakan hal 
yang sangat penting dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkanaktivitasbelajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematikamenggunakanmetode demonstrasi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 
Matan Hilir Utara Ketapang. Metode penelitian yang digunakan di dalam 
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif  dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas. 
Subyek penelitian peneliti dan peserta didik.Langkah-langkah penelitian 
dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian sebagai berikut : Aktivitas fisik mengalami peningkatan 
sebesar 21,2%. Pada aktivitas mental mengalami peningkatan sebesar 33%. Pada 
aktivitas emosional mengalami peningkatan sebesar 35,8%. Disimpulkan terdapat 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika baik 
dari aspek aktivitas fisik, mental, emosional pada peserta didik Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 15Matan Hilir Utara Ketapang melalui metode demonstrasi di 
kategorikan baik. 
 
Kata Kunci : aktivitas belajar,pembelajaran matematika,metode demonstrasi. 
 
Abstrak :Increased activity of learners in mathematics learning method 
demonstration.learning activity ia very important in learning.The purpose of this 
research is to improve students’learning activities in mathematics learning method 
demonstration elementary school fourth grade 15 Matan Hilir Utara Ketapang.The 
research method used in this research is a descriptive research  in the form of 
classroom action research.The study subjects researchers and learners.Step-step 
study conducted in phases:planning,implementation, observation,and reflection. 
The results of the study as follows : Physical activity increased by 21.2%.In 
mental activity increased by 33%.In an emotional activity increased by 
35.8%.Concluded there is increased activity of learners in mathematics learning 
both from the aspect of physical activity,mental,emotional learner elememtary 
schoolfourth 15 Matan Hilir Utara Ketapang through demonstration methods  in 
both categories. 
 





 eningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua 
pihakyangterlibat dalam pendidikan terutama bagi guru,yang merupakan 
ujung tombak dalam pendidikan. Guru adalah orang yang paling berperan dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di jaman 
pesatnya perkembangan teknologi. Dalam setiappembelajaran selalu 
menggunakan pendekatan,strategi, dan metode pembelajaran yangdapat 
memudahkan peserta didik memahami.Dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas 
penggunaan model pembelajaran yang bervariatif masih sangat rendah dan 
cenderung menggunakan model konvensional pada setiap pembelajaran yang di 
lakukannya.Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mulai di 
berlakukan di Sekolah Dasar bertujuan untukmenghasilkan lulusan yang 
kompeten dan cerdas sehingga dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.Hal ini hanya dapat tercapai apabila proses pembelajaran yang 
berlangsung mampu  mengembangkan seluruh potensi yang di miliki peserta didik 
dan peserta didik terlibat dalam pembelajaran matematika.Disamping itu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memberikan kemudahan dalam 
menyajikan pengalaman belajar,sesuai dengan prinsip belajar sepanjang hidup 
yang mengacu pada empat pilar pendidikan universal,yaitu belajar untuk 
mengetahui (learning to know)belajar dengan melakukan (leaning to do),belajar 
untuk hidup dalam kebersamaan (learning to live together),dan belajar menjadi 
diri sendiri (learning to be). 
 Berhasilnya tujuan pembelajaran di tentukan oleh banyaknya faktor di 
antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar,karena 
guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina danmeningkatkan 
kecerdasan serta aktivitas fisik,mental dan emosional peserta didik,keadaan 
seperti ini juga di alami peneliti dalam melakukan pembelajaran guru masih 
menekankan pada metode ceramah dan belum mengaitkan kehidupan nyata 
peserta didik akibatnya kurang efektifnya hasil belajar peserta didik mata 
pelajaran matematika. Bertitik tolak dari hal tersebut di atas perlu pemikiran-
pemikiran dan tindakan-tindakan yang harus di lakukan agar peserta didik dalam 
mempelajari konsep-konsep matematika tidak mengalami kesulitan,sehingga 
tujuan pembelajaran khususnyayang di buat guru mata pelajaran matematika  
dapat tercapai dengan baik dan hasilnya dapat memuaskan semua pihak dalam 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasarkeaktifan peserta didik dikembangkan 
melalui demonstrasi, karena dapat menciptakan situasi yang baru, kegiatan 
pembelajaran  metode demonstrasi.  
Berdasarkan pemikiran tersebut maka penulis akan melakukan penelitian untuk di 
ajukan dengan judul “ Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran matematika menggunakan metode demonstrasi kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara Ketapang.Tujuan penelitian ini secara umum 
adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran 
matematika menggunakan metode demonstrasi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 
Matan Hilir Utara Ketapang, sedangkan tujuan peneliti secara khusus adalah 
(1)Mendeskripsikanperencanaan pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas 
M 
belajar peserta didik  melalui metode demonstrasi pada pembelajaran matematika 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara Ketapang. 
(2)Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik melalui metode demonstrasi pada pembelajaran matematika 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara 
Ketapang.(3)Mendeskripsikan peningkatan aktivitas pisik,mental dan emosional  
peserta didik melalui metode demonstrasi  pada pembelajaran matematika di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara Ketapang. 
Definisiaktivitas belajar di artikan sebagai suatu kegiatan yang di lakukan 
olehpeserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran,di mana peserta didik 
berkerja atau berperan aktif dalam pembelajaran,sehingga dengan demikian 
peserta didik tersebut memperoleh pengetahuan, pengalaman, pemahaman aspek-
aspek lain tentang  apa yang ia lakukan  Hamalik (2003:172).  
Pembelajaran matematika yang di ajarkan di Sekolah Dasar merupakan 
matematika sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang di pilih guna 
menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi anak 
serta berpedoman kepada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Hal ini 
menunjukan bahwa matematika, yaitu: (1) Memiliki objek kajian yang 
abstrak.(2)Memiliki pola pikir deduktif konsisten Suherman (2006:55).  
Metode demonstrasi adalah metode yang di gunakan untuk memperlihatkan 
proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran, dapat 
di simpulkan bahwa metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
mempragakan secara langsung proses terjadinya sesuatu yang di sertai penjelasan 
lisan. Menurut Noor (dalam Ricka Tesi Maskania 2008) aktivitas adalah 
keterlibatan peserta didik  dalam bentuk sikap,pikiran,dan aktivitas  dalam 
kegiatan pembelajaran  guru menunjang  keberhasilan  proses belajar mengajar 
dan memperoleh manfaat  dari kegiatan tersebut. Menurut  Paul D.Diedrich dalam 
Hamalik  (2003:174)membagi aktivitas  atau kegiatan  belajar kelompok menjadi 
8 yaitu:(1)Kegiatan visual,seperti membaca  melihat gambar-gambar, mengamati 
eksprimen,demonstrasi,pameran,mengamati  orang lain bekerja atau  bermain.(2) 
Kegiatan –kegiatan  lisan,seperti mengemukakan  fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian,mengajukan pertanyaan,  memberi saran, 
mengemukakan  pendapat,wawancara,diskusi dan interuksi. (3)Kegiatan-kegiatan  
mendengarkan,seperti mendengarkan  penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok,mendengarkan suatu permainan  
mendengarkan radio.(4) Kegiatan-kegiatan menulis,seperti menulis cerita,menulis 
laporan, memeriksa karangan,bahan-bahan kopi,membuat 
rangkuman,mengerjakan tes dan mengisi angket.(5)Kegiatan-kegiatan 
menggambar,seperti menggambar,membuat grapik,chart,diagram,peta dan 
pola.(6)Kegiatan-kegiatan  metrik,seperti melakukan percobaan,memilih alat-
alat,melaksanakan pameran, membuat model, menyeleggarakan permainan,menari 
dan  berkebun.(7)Kegiatan-kegiatan  mental, seperti merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis, melihat, hubungan-hubungan, dan membuat 
keputusan.(8) Kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani  
tenang dan  lain-lain.Asas aktivitas digunakan dalam semua jenis metode 
mengajar,baik metode dalam kelas maupun metode  mengajardi luar  kelas, hanya  
saja  penggunaannya  dilaksanakan  dalam bentuk berlainan  sesuai  dengan  
tujuan  yang hendak di capai Hamalik  (2003:175-176).   
Peneliti berkesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan 
yang di lakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik  dalam rangka 
mencapai tujuan belajar.Aktivitas yang di maksudkan di sini penekanannya adalah 
pada peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses  
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif,seperti yang  di kemukakanoleh 
RochmanNatawijaya dalam Depdiknas,(2005:31)belajar aktif adalah”suatu sistem 
belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik,mental 
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan 
antara aspek kognitif,afektif dan psikomotor. 
Pembelajaran berasal dari kata belajar,yang memiliki arti aktivitas 
perubahan tingkah laku.perubahan tingkah laku yang  dimaksud itu nyata 
memiliki arti yang sangat luas yaitu perubahan tingkah laku dari tidak tahu 
menjadi tahu,dari yang tidak mengerti menjadi mengerti.Sedangkan Nana 
Sudjana(dalam Risti A.Wulandari 2011:45)memberikan batasan pembelajaran 
sebagai berikut: kegiatan pembelajaran adalah pelaksanaan proses belajar 
mengajar, yaitu suatu proses penterjemahan dan mentransformasikan nilai-nilai 
yang terdapat dalam kurikulum kepada para peserta didik melalui intraksi belajar 
mengajar di sekolah. Pada kenyataannya pembelajaran adalah merupakan proses 
belajar mengajar yang di lakukan di mana saja tanpa ada ruang dan waktu,karena 
memang pembelajaran biasa di lakukan kapan saja dan di mana saja, walaupun 
banyak orang beranggapan bahwa pembelajaran hanya di lakukan disekolah atau 
lembaga tertentu. 
Menurut Duffy dan Roehler (1989).Pembelajaran adalah suatu usaha 
yangsengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang di 
miliki guru untuk mencapai kurikulum.Sedangkan menurut Gagne dan Briggs 
(1979:3).Mengartikan instruction atau pembelajaran ini adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang di rancang,disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal. 
Menurut Noor (dalam Rika Tesi Maskana 2008)menyatakan bahwa 
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran berguna menunjang keberhasilan proses 
belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut mengandung arti 
bahwa keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan menyebabkan interaksi 
yang tinggi antara guru dengan peserta didik. 
Menurut Soli Abimanyu (2008:5:4) pembelajaran aktif dan bermakna 
menurut aktivitas peserta didik bukan hanya bersifat fisik,namun yang utama 
adalah aktivitas mental (intelektual dan emosional).Selanjutnya Soli Abimanyu 
(2008:4:6) mengemukakan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
dapat berbentuk sebagai berikut:(a)Aktivitas fisik,seperti melakukan 
pengukuran/perhitungan, pengumpulan dan pengolahan data,mempragakan suatu 
konsep/prinsip/dan lain-lain.(b)Aktivitas mental,meliputi:(1)Aktivitas intelektual 
yang dapat berbentuk mendengarkan informasi dengan cermat,berdiskusi dengan 
teman sekelas, melakukan pengamatan terhadap suatu pakta atau peristiwa 
sehingga memberi peluang terjadinya asimilasi akomodasi kognitif terhadap 
pengetahuan baru tersebut.(2)Aktivitas intelektual dalam bentuk latihan 
keterampilanintelektual,seperti menyusun suatu rencana penyusunan suatu 
rencana/program,menyatakan gagasan dan sebagainya. 
(c)Aktivitas emosional dapat berbentuk penghayatan terhadap 
perasaan,nilai,sikap,dan sebagainya dalam ranah efektif. 
 Dalam pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran terdiri dari tiga jenis,yaitu aktivitas fisik,aktivitas non 
fisik atau mental,dan aktivitas emosional.Aktivitas fisik dalam penelitian ini 
meliputi:menyimak guru,mencatat materi pelajaran dan membaca materi 
pelajaran.Aktivitas non fisik/mental meliputi:ikut dalam diskusi, ikut dalam 
memecahkan masalah dan terlibat dalam membuat kesimpulan,aktivitas 
emosional meliputi:berani tampil,bersungguh sungguh mengikuti 
pembelajaran,bergembira dalam belajar dan bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran. 
 Pembelajaran matematika. Matematika adalah terjemahan dari 
Mathematic.Namun arti dan definisi yang tepat dari matematika tidak dapat di 
terapkan secara eksak (pasti)dan singkat.Definisi dari matematika makin lama 
makin sukar untuk di buat karena cabang-cabang matematika makin lama makin 
bertambah dan semakin bercampur satu lainnya. 
 Menurut james dan james (dalam Karso 1992:27)mengemukakan bahwa 
“matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan 
konsep-konsep yang salin berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang 
banyaknya terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar,analisi, dan 
geometri”.Pembelajaran matematikayang diajarkan disekolah dasar merupakan 
matematika sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang dipilih guna 
menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi anak 
serta berpedoman kepada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 
menunjukan bahwa matematika sekolah dasar tetap memiliki ciri-ciri yang 
dimiliki matematika, yaitu: (1) memiliki objek kajian yang abstrak (2) memiliki 
pola pikir deduktif konsisten Suherman (2006:55). Matematika sebagai 
studitentang objek abstrak tentu saja sangat sulit untuk dapat dipahami oleh 
peserta sekolah dasar yang belum mampu berpikir formal, sebab orientasinya 
masih terkait dengan benda-benda kongrit. Ini tidak berati bahwa matematika 
tidak mungkin tidak diajarkan dijenjang pendidikan dasar, bahkan pada 
hakekatnya matematika lebih baik diajarkan pada usia dini.  
 Perlu diketahui bahwa, baik isi maupun metode mencari dalam kebenaran 
dalam matematika berbeda dengan ilmu pengetahuan lainnya. Metode mencari 
kebenaran yang dipakai oleh matematika adalah metode deduktif, sedangkan pada 
ilmu pengetahuan alam adalah metode induktif atau eksprimen. Sementara dalam 
matematika mencari kebenaran itu bisa dimulai dengan cara induktif, yang 
kemudian generalisasi yang benar untuk semua keadaan tadi harus bisa dibuktikan 
secara deduktif. 
Hasil belajar matematika menurut kurikulum tingkat satuan pendidikan 
peserta didik mampu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara 
luwes,akurat,efsein, dan tepat dalam pemecahan masah. Menurut Bruner  
 (Huduyo 1988:56) belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan 
struktur-struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta 
mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika. 
Terkait dengan pemanfaatan objek-objek kunkret dalam pembelajaran matematika 
Bruner mengemukakan tiga model tahapan yaitu: (1) Model tahapan enaktif 
dalam tahap ini penyajian yang dilakukan melalui tindakan peserta didik secara 
langsung terlibat dalam memanipulasi (mengotak-atik) objek. Pada tahap 
inipeserta didik belajar sesuatu pengetahuan dimana pengetahuan itu dipelajari 
secara aktif, dengan menggunakan benda-benda kunkret atau menggunakan situasi 
nyata, pada penyajian ini peserta didik tanpa menggunakan imajinasinya atau 
kata-kata ia akan memahami sesuatu dari berbuat atau melakukan sesuatu. (2) 
Model tahap ikonik. Dalam tahap ini kegiatan penyajian dilakukan berdasarkan 
pada pikiran internal dimana pengetahuan disajikan melalui serangkaian gambar-
gambar atau grafik yang dilakukan peserta didik, berhubungan dengan mental 
yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya peserta didik 
tidak langsung memanipulasi objek seperi yang dilakukan peserta didik dalam 
tahap enaktif. 
(3)Model Tahap Simbolis. Dalam tahap ini bahasa adalah pola dasar simbolik, 
peserta didik memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang objek 
tertentu.Peserta didik tidak lagi terkait dengan objek-objek seperti pada tahap 
sebelumnya.Peserta didik pada tahap ini sudah mampu menggunakan notasi tanpa 
ketergantungan terhadap objek riil.Pada tahap simbolik ini, pembelajaran 
dipresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak, yaitu symbol-simbol arbiter 
yangdipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang yang 
bersangkutan, baik simbol-simbol verbal (misalnya huruf-huruf, kata-kata, 
kalimat-kalimat),lambang-lambang matematika, maupun lambang-lambang 
abstrak yang lain. 
  MenurutKarso (2002:1.40) belajar matematika, adalah belajar konsep dan 
struktur yang terdapat dalam bahan-bahan yang sedang dipelajari, serta mencari 
hubungan di antara konsep dan struktur tersebut. 
Dengan demikiandapat disimpulkan, bahwabelajar matematika adalah merupakan 
proses belajar yang melibatkan keaktifan mental dan psikologis untuk dapat 
memahami suatu konsep dan struktur yang saling berhubungan.   
Menurut  Syaipul Bahri  Djamarah ( 2000 : 54 ) “ Metode  demonstrasi 
adalah metode  yang di gunakan untuk memperlihatkan suatu proses  atau  cara 
kerja suatu benda  yang berkenaan dengan bahan pelajaran “ Dari pendapat di atas 
dapat di ambil  kesimpulan bahwa metode demonstrasi menurut  penulis adalah 
cara penyajian  pelajaran dengan mempragakan secara  langsung proses terjadinya 
sesuatu  yang di sertai penjelasan  lisan. 
Dengan demonstrasi, proses penerimaan peserta  didik  terhadap pelajaran  
akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian  dengan 
baik dan sempurna. Peserta  didik  dapat mengamati dan memperlihatkan pada 
apa yang di perlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. 
Penggunaan metode demonstrasi mempunyai tujuan agar  peserta  didik 
mampu memahami tentang cara mengatur  atau menyusun sesuatu misalnya 
penggunaan kompor untuk mendidihkan air, cara membuat sesuatu misalnya 
membuat kertas, dengan demonstrasi  peserta didik dapat  mengamati bagian-
bagian dari sesuatu benda atau alat seperti bagian tubuh manusia, atau bagian dari 
mesinjahit. Juga peserta didik dapat menyaksikan kerjanya sesuatu alat atau mesin 
seperti penggunaan gunting dan jalannya mesin jahit. 
Penggunaan metode demonstrasi sangat menunjang proses interaksi 
mengajar belajar di kelas. Keuntungan yang  di peroleh ialah, dengan demonstrasi 
perhatian peserta didik lebihdapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang di 
berikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran itu di rencanakan dapat di 
atasi melalui pengamatan dan contoh kongkrit, sehingga kesan yang di terima 
peserta didik mendalam dan tinggal lebih lama pada jiwanya. Akibat selanjutnya 
memberikan motipasi yang kuat untuk didik agar lebih giat belajar. Jadi dengan 
demonstrasi  itu peserta didik dapat partisipasi aktif, dan memperoleh pengalaman 
langsung, serta dapat mengembangkan kecakapannya. 













Sisi adalah bidang  atau permukaan yang membatasi bangun ruang. Rusuk adalah 
garis yang merupakan pertemuan dari dua sisi bangun ruang.Titik sudut adalah 
titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang. 
(1) Sifat-Sifat Kubus 









Sisi, rusuk, dan titik sudut pada kubus ABCD.EFGH 1). Sisi-sisi pada kubus 
ABCD.EFGH adalah : 
  Sisi ABCD  Sisi EFGH  Sisi ABFE  Sisi DCGH Sisi ADHE  Sisi 
BCGF  Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus. Sisi – Sisi kubus tersebut 
berbentuk persegi (bujur Sangkar) yangberukuran sama. 
 Rusuk – Rusuk pada kubus ABCD.EFGH adalah  Rusuk AB  Rusuk BC 
















Rusuk DC  Rusuk AD  Rusuk DH jadi,ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus. 
Rusuk – Rusuk kubus tersebut mempunyai panjang yang sama. 
Titik – titik sudut pada kubus ABCG.EFGH adalah :  Titik Sudut A  
Titik Sudut E  Titik Sudut B  Titik sudut F  Titik sudut C  Titik Sudut G  
Titik Sudut D  Titik Sudut H Jadi,ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus. 
Dari Uraian di atas, dapat di tuliskan pengertian bangun ruang kubus 
sebagai berikut. Kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah 
persegi yang berukuran sama. 
(2) Sifat-sifat Balok 






Menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada balok ABCD.EFGH 
(1) Sisi-sisi pada balok ABCD.EFGH adalah : Sisi ABCD  Sisi EFGH  
Sisi ABFE  Sisi DCGH  Sisi ADHE  Sisi BCGF Jadi, ada 6 sisi 
pada bangun ruang balok . Sisi ABCD = Sisi EFGH Sisi BCFG = Sisi 
ADHE Sisi ABFE = Sisi EFGH. 
(2) Rusuk-rusuk pada balok ABCD.EFGH adalah :  Rusuk AB  Rusuk 
BC  Rusuk AE  Rusuk EF  Rusuk FG  Rusuk BF  Rusuk HG  
Rusuk EH  Rusuk CG  Rusuk DC  Rusuk AD  Rusuk DH Jadi,ada 
12 Rusuk  pada bangun ruang kubus. Rusuk AB = Rusuk EF = Rusuk 
HG = Rusuk DC = Rusuk BC = Rusuk FG = Rusuk EH = Rusuk AD = 
Rusuk AE = Rusuk BF = Rusuk CG = Rusuk DH. 
(3) Titik-titk sudut pada blok ABCD.EFGH adalah :  Titik Sudut A  
 Titik Sudut E  Titik Sudut B  Titik Sudut  F Titik sudut C  
Titiksudut G  Titik Sudut D  Titik Sudut H. 
Dari uraian di atas, dapat di tuliskan pengertian bangun ruang balok sebagai 
berikut. Balok adalah sebuah benda ruang yang dibatasi olehtiga pasang (enam 
buah) persegi panjang dimana setiap pasang persegi panjang saling 
sejajar(berhadapan) dan berukuran sama. 
Pembelajaran Menentukan Sifat-Sifat Bangun Ruang Sederhana 
Peserta didik Sekolah Dasar pada umumnya (mungkin saja semuanya) telah 
mengenal bangun-bangun ruang yang ada di sekitar mereka.Mereka telah 
mengenal kotak kue, batu bata, kotak tempat mainan, atau coklat yang berbentuk 
sebagai bangun ruang tertentu.Pengenalan terhadap bangun-bangun itu sangat 
bermanfaat untuk membawa peserta didik memahami lebih lanjut tentang konsep 














Metode yang di gunakan adalah metode diskriptif.menurut Hadari Nawawi 
(1998:63), metode deskriptifadalah”prosedurpemecahan masalahyangdi selidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang 
lembaga masyarakat dan lain-lain). Pada saat sekarang berdasarkan pakta-pakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
MenurutOjadanSumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997:8) mengelompokkan 
penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) guru sebagai penelitian; (b) 
penelitian tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi social 
eksperimental. 
Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif. Artinya peneliti tidak melakukan penelitian sendiri 
namun berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru mitra. 
Setiap penelitian tindakan kelas (PTK) pada dasarnya di rancang dalam 
suatu alur tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap siklus tindakan secara umum 
mempunyai model-model penelitian yang memiliki alur yang sama. Secara 
umum, terdapat empat langkah dalam melakukan PTK, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut adalah gambaran keempat langkah 
dalam PTK yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunnto (2011 : 54).Tujuan 
penelitian tindakan kelas (PTK),yaitu :(1)memecahkan masalah-masalah 
pembelajaran yang sering terjadi dikelas.(2)meningkatkan kemantapan guru 
dalam melaksanakan tugasnya.(3) memperbaikan teknik-teknik pengajaran yang 
cenderung menonton.(4)meningkatkan kreativitas belajar.(5)meningkatkan mutu 
pembelajaran. 
Setting pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah setting 
didalam kelas.Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah seluruh peserta didikelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara yang berjumlah 20 orang yang 
terdiri 11 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan serta di temani 
teman sejawat dewan guru. 
  Langkah-langkah tindakan yang di lakukan dalam Pembelajaran Metode 
Demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara Ketapang 
sebagai berikut:(1)Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok.(2)Peserta 
didik menyimak penjelasan guru tentang materi yang di sampaikan.(3)Peserta 
didik berkelompok kelompok diberi kesempatan untuk mendemonstrasikan sifat-
sifat bangun ruang sederhana. (6) Setiap kelompok menjelaskan sifat-sipat bangun 
ruang sederhana.(7) Setiap kelompok mengelompokkan bangun ruang 
sederhana.(8)Setelah selesai peserta didik melakukan diskusi untuk membahas 
tentang sifat-sifat bangun ruang sederhana.(9)Setelah selesai peserta didik di beri 
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum di pahami.(10)Guru dan 
peserta didik menyimpulkan hasil diskusi tentang sifat-sifat bangun ruang 
sederhana. 
Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah aktivitas 
pembelajaran.Maka diperlukan indikator untuk mengukur keberhasilan aspek 
yang ditingkatkan tersebut. Pada landasan teori sudah dijelaskan bahwa secara 
umum aktivitas pembelajaran terbagi menjadi tiga jenis yaitu: aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional.  
Menurut Hadari Nawawi (2003:10) ada 4 (empat) macam 
tehnikpengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian pada 
umumnya,yaitu: (1) teknik observasi, (2) teknik komunikasi, (3) teknik 
pengukuran (measuremen), (4) tehnik dokumenter. 
  Tehnik pengumpulan data yang dipakai adalah tehnikovservasi 
langsung. Menurut Hadari Nawawi (2005:94). “ tehnik observasi langsung adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian yang pelaksanaannya langsung 
pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sekarang terjadi”. Jadi 
tehnik observasi langsung yang diamati dalam penelitian ini mengacu pada aspek-
aspek aktivitas belajar peserta didik.Alat pengumpul data berupa lembar 
observasi. 
 Untuk jenis data tentang aktivitas belajar (aktivitas fisik, aktivitas mental, 
aktivitas emosional) akan di analisis secara kualitatif dengan menghitung berapa 
banyak tampak melakukan kegiatan sesuai dengan lembar observasi dibagi 
dengan jumlah seluruh peserta didik yang hadir pada setiap siklus penelitian 
kemudian dikalikan 100%. Selanjutnya hasil persentase tersebut akan di rata-
ratakan dan disesuaikan dengan kriteria rata-rata persentase yaitu : 
Baik sekali = 76% - 100%.Baik    =51% -75 %.Kurang Baik  = 26% - 50%. 
Tidak Baik      =  0%  -  25 %. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 Pesertadidikyang mengikuti pelajaran Matematika dengan menggunakan 
pembelajaran metode demonstrasi pada pelajaran Matematika  kelas IVSekolah 
Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara sebanyak 20 peserta didik . Penelitian tindakan 
kelas ini sebanyak 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II.Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini terdiri dari data hasil observasi yang dilakukan dengan 
melihat aktivitas peserta didik dan guru selama pembelajaran berlangsung dari 
siklus I dan siklus II.Pelaksanaan siklus I dilaksanakan tanggal 10 Februari 2014 
dengan waktuyang digunakan adalah 2 x 35 menit dilaksanakan oleh peneliti dan 
guru kolaborasi. Adapun pelaksanaan yang ditetapkan sebelumnya. 
 Penyusunan rencanapelaksanaanpembelajaran (RPP) siklus 1 berdasarkan 
buku pembelajaran  matematika kelas  IV, peneliti  melakukan  langkah-
langkahperencanaanpembelajaranmateri sifat-sifat bangun ruang sederhanadengan  
menggunakan metode demonstrasi. Peneliti merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP)dengan indikator peserta didik dapat menentukan sifat-sifat 
bangun ruang sederhana dengan benar  serta kriteria ketuntasan minimum yang 
ada pada Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara Ketapang. 
Berdasarkandata dari hasil penilaiankemampuangurudalammerencanakan 
pembelajaran matematikadenganmenggunakan metode demonstrasiuntuk 
meningkatkanaktivitas belajar pesertadidik, sebagaimanadata yang diperoleh 
dengan instrumen data penilaian kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
IPKG1 tersebut, menunjukan bahwa guru  menyusun perencanaan perbaikan 
pembelajaran menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang meliputi 
komponen-komponen yang ada di RPP yaitu :(1) Perumusan tujuan pembelajaran. 
(2) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar.(3)Pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran.(4)Skenario/kegiatan pembelajaran.(5)Penilaian hasil 
belajar. 
Dari beberapa komponen tersebut penilaian skor rata-rata 2,96 ini berarti 
perencanaan perbaikan pembelajaran pada siklus 1 yang disusun oleh gurudalam 
meningkatkanbelajar peserta didik pada pembelajaran matematika masih kurang, 
namun pada komponen yang lainya yaitu pada penilaian hasil belajar sudah baik. 
 Sedangkan hasil pengamatan teman sejawat terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan  metode 
demonstrasi pada IPKG 2 diperoleh skor rata-rata 2,97 ini berarti perbaikan 
pembelajaran pada siklus 1 yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan belajar 
peserta didik pada pembelajaran matematika  masihkurang namun pada kegiatan 
pembelajaran tertentu ada yang baik. 
Untuk melakukan pengamatan dalam mengetahui peningkatan aktivitas 
peserta didik dengan cara melakukan pengamatan atau observasi. Pengamatan 
dilakukan untuk mengetahui aktivitas peserta didik  tentang fisik, mental dan 
emosional. Dari hasil yang di lakukan selama berlangsungnya penelitian awal, 
aktivitas belajar peserta didik belum ada menemukan perubahan. 
Persentase didapat dengan menghitung banyaknya peserta didik yang 
terlibat aktif dalam pembelajaran dibagi jumlah seluruh peserta didik yang hadir 
pada saat pembelajaran berlangsung kemudian dikali 100. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi mengenai aktivitas belajar 
peserta didik dengan peningkatan aktivitas menggunakan pembelajaran metode 
demonstrasi pada penelitian awal. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, dilaksanakan tindakan lanjutan 
pada siklus 2 dengan memperhatikan semua kekurangan dan kelebihan ketika 
melaksanakan tindakan pada siklus.1 Selanjutnya, dilakukan rencana tindakan 
pada siklus 2 sebagai berikut:(1) Perumusan tujuan pembelajaran.(2) Pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar. (3) Pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran.(4)Skenario/kegiatan pembelajaran.(5) Penilaian hasil belajar. 
Dari beberapa komponen tersebut penilaian skor rata-rata 3,6 ini berarti 
perencanaan perbaikan pembelajaran pada siklus 2 yang disusun oleh guru dalam 
meningkatkan belajar peserta didik pada pembelajaran matematika dikatagorikan 
baik.  
 Sedangkan hasil pengamatan teman sejawat terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan  metode 
demonstrasi  pada IPKG 2 diperoleh skor rata-rata 3,6 ini berarti perbaikan 
pembelajaran pada siklus 2 yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan belajar 
peserta didik pada pembelajaran matematika  baik . 
Untuk melakukan pengamatan dalam mengetahui peningkatan aktivitas 
peserta didik dengan cara melakukan pengamatan dan tes.Pengamatan dilakukan 
untuk mengatahui aktivitas peserta didik  tentang fisik,mental dan emosional. 
Aktivitasbelajar peserta didik dengan pembelajaran metode demonstrasi pada 
pembelajaran matematika pada siklus II mengalami peningkatan yaitu: aktivitas 
fisik pada siklus I 58% meningkat pada siklus II menjadi 79,2% terjadi 
peningkatan  21,2%.Aktivitas mental pada siklus I 50%  meningkat pada siklus II 
menjadi 83% terjadi peningkatan 33%.Aktivitas emosional pada siklus I 50% 
meningkat pada siklus II menjadi 85,8% terjadi peningkatan 35,8%.peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran matematika di kategorikan baik. 
Dari hasil observasi yang telah di lakukan pada penelitian siklus II yaitu di 
laksanakan pada hari senin tanggal 17 februari 2014 dalam pembelajaran 
metematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara Ketapang.Di 
peroleh kesepakatan antara peneliti dan guru kolaborator mengenai kelebihan dan 
kekurangan terhadap pembelajaran yang di lakukan  sebagai  bahan  untuk 
merencanakan  tindakan  selanjutnya  
 
Pembahasan 
Pada  bagian ini akan di bahas   hasil  temuan   penelitian  yaitu  tentang 
peningkatan  aktivitas  paserta didik  dalam   pembelajaran   matematika  dengan 
menggunakan metode demonstrasi kelas IV Sekolah  Dasar Negeri 15 Matan Hilir 
Utara.Pada pelaksanaan siklus I dalam kegiatan pembelajaran belum menampakan 
perubahan  pada  peserta  didik ,namun setelah  di laksanakan siklus ke II dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika terjadi 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik. ini berarti guru memiliki kemampuan 
untuk  melakukan pelaksanaan pembelajaran karena hampir seluruh peserta didik 
aktif dalam pembelajaran. 
 Berdasarkan  pengamatan terhadap aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran matematika materi tentang sifat-sifat bangun ruang sederhana pada 
siklus I peserta didik  masih kurang termotivasi pada pembelajaran.Siklus II 
peneliti lebih meninggkatkan strategi  pembelajaran penyajian materi dan 
menggunakan media  realia dalam pembelajaran matematika,motivasi dan hasil 
belajar peserta didik semankin meningkat.Dari data hasil penelitian tindakan kelas 
da pembahasan maka permasalahan dan sub masalah yang telah di rumuskan 
tercapai sesuai dengan  yang di rumuskan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK)  dapat di simpulkan 
sebagai berikut:Perencanaan pembelajaran  dengan menggunakan metode 
demonstrasi meningkatkan aktivitas belajarpeserta didik pada pembelajaran 
matematika kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara  di susun 
dengan baik dengan skor (3,6) berartiguru memiliki kemampuan dalam 
merencanakan perbaikan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi meningkatkan aktivitas belajar peserta didik  
pada pembelajaran matematika  kelas  IV Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilitr 
Utara di laksanakan dengan baik sesuai dengan kemampuan guru dengan skor 
(3,6). Peningkatan aktivitas fisik peserta didik dengan menggunakan metode 
demonstrasi  pada pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 
Matan Hilir Utara di kategorikan baik, pada siklus  I 58% terjadi peningkatan 
pada siklus II menjadi 79.2% meningkat 21,2%.Peningkatan  aktivitas mental  
peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran 
matematika kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara di kategorikan 
sangat baik pada siklus I 50% terjadi peningkatan pada siklus II menjadi 83% 
meningkat 33%.Peningkatan aktivitas emosional peserta didik dengan 
menggunakan metode  demonstrasi  pada pembelajaran matematika kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 15 Matan Hilir Utara  di kategorikan sangat baik pada 
siklus I 50% terjadi peningkatan pada siklus II menjadi 85,8% meningkat 35,8%. 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut : Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan menjadikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi sebagai suatu alternatif 
dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik seperti : aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. 
Dalammempersiapkan metode demonstrasi untuk pembelajaran matematika agar 
hasil di capai maksimal sebaiknya mempersiapkan hal-hal yang diperlukan seperti 
: membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar terarah pembelajaran 
dan menyediakan media yang lebih menarik peserta didik. 
Kepala Sekolah diharapkan memasukan kegiatan penelitian tindakan kelas 
sebagai upaya pengembangan diri guru dimuat dalam program sekolah, dengan 
cara antara lain sebagai program semester maupun tahunan. 
a.Mempasilitasi guru 
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